
"Belum ada perkem-

bangan (revitalisasi-Red.).

Saat ini sedang fokus pem-

bahasan pengalihan aset

dan status lahan yang di-

tempati pelabuhan Tan-

jung Adikarto. Beberapa

waktu lalu kami audiensi

secara virtual dengan Dir-

jen Perikanan Tangkap

KKP dengan TP5D Pemda

DIY. Sampai saat ini, be-

lum ada koordinasi lagi,"

kata Sudarna, Rabu (4/8).

Untuk kelanjutan pela-

buhan Tanjung Adikarto,

pihaknya terus berkoordi-

nasi dengan sejumlah in-

stansi. "Kami masih ber-

koordinasi untuk menda-

patkan pilihan bersama

dari beberapa alternatif

pemikiran sejumlah pi-

hak yang telah mengusul-

kan rumusannya. Perma-

salahan pelabuhan Tan-

jung Adikarto kompleks,

tidak hanya tentang tek-

nis tapi juga menyangkut

aset dan status lahan," je-

lasnya.

Sedangkan Menteri Ko-

ordinator Bidang Kemari-

timan dan Investasi (Men-

ko Marves) Luhut Binsar

Pandjaitan saat meninjau

Pelabuhan Tanjung Adi-

karto pada awal Maret

2021 lalu menegaskan,

perlunya pengkajian

ulang terhadap kelanjutan

pembangunan pelabuhan

Tanjung Adikarto. "Studi

yang lengkap dan kompre-

hensif akan dilakukan

UGM. Supaya permasa-

lahan pelabuhan Tanjung

Adikarto tuntas," kata

Luhut. (Rul)-f
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Vaksinasi Baru Capai 23,83 Persen
WATES (KR)-Realisasi vaksinasi

Covid-19 dosis 1 di Kabupaten

Kulonprogo pada Rabu (4/8) baru

mencapai target 23,83 persen dari

total sasaran 376.100 jiwa. Pada

hari itu ada tambahan vaksinasi do-

sis 1 sebanyak 2.100 orang lebih.

Dikatakan drg Baning Rahayujati

MKes Juru Bicara Gugus Tugas

Percepatan Penanganan Covid-19

Kulonprogo, capaian setiap sasaran

vaksinasi, terdiri tenaga kesehatan

(nakes) 100,84 persen dari target

3.463, petugas pelayanan publik

111,55 persen dari target sasaran

vaksinasi sebanyak 23.414.

Kelompok lansia baru mencapai

30,42 persen dari target 78.241.

Masyarakat rentan sebesar 25,22

persen dari target sasaran 45.965.

Masyarakat umum 10,44 persen

dari target 183.859. Kemudian re-

maja mencapai 14,19 persen dari

target mencapai 40.978.

Menurut Baning, tingkat kesa-

daran pelayanan publik mengikuti

vaksinasi sangat tinggi, dan begitu

juga tenaga kesehatan. Mereka

menyadari bahwa pekerjaannya sa-

ngat rentan terhadap penularan

Covid-19. 

"Vaksinasi di Kulonprogo ca-

painnya masih harus ditingkatkan

karena banyak tenaga kesehatan,

khususnya vaksinator yang terpa-

par Covid-19. Tenaga kesehatan, ju-

ga bertugas melayani di puskesmas.

Kami tidak bisa menarget capaian

vaksinasi, mengingat banyak tena-

ga kesehatan yang terpapar Covid-

19, khususnya petugas di puskes-

mas," ujarnya, Kamis (5/8).

Sedang dr Sri Budi Utami MKes

Kepala Dinas Kesehatan Kulon-

progo menuturkan, pihaknya masih

memprioritaskan upaya vaksinasi

kepada lansia dan kelompok rentan.

"Kami masih memprioritaskan lan-

sia dan kelompok rentan untuk

mendapatkan vaksinasi Covid-19.

Karena mereka membutuhkan per-

lindungan yang lebih dari kelompok

penerima vaksinasi Covif-19 lain-

nya," ucapnya.  (Wid)-f

PELAKU USAHA IKUTI VAKSINASI

Gunungkidul Percepat Capaian ’Herd Immunity’
WONOSARI (KR) - Mendorong

percepatan capaian herd immunity

atau kekebalan kelompok, Pemkab

Gunungkidul bekerjasama dengan

Kamar Dagang dan Industri (Kadin)

DIY melaksanakan vaksinasi Covid-

19 di kawasan Rest Area Kapanewon

Saptosari. Kegiatan ini melibatkan

Dinas Kesehatan, puskesmas, Dinas

Koperasi dan Poltekes. ”Targetnya da-

pat menyasar 1.500 bagi pelaku usaha

maupun masyarakat. Kegiatan vaksi-

nasi dilaksanakan bertahap selama

dua hari serta tetap menerapkan pro-

tokol kesehatan,” kata Ketua Kadin

Gunungkidul Joko Pitoyo, Rabu (4/8).

Pelaksanaan vaksinasi di Kepek,

Saptosari ini juga ditinjau langsung

Bupati Gunungkidul H Sunaryanta.

Dalam kesempatan tersebut bupati

memberikan apresiasi kepada berba-

gai pihak yang bersinergi dan mendo-

rong percepatan vaksinasi. Termasuk

dukungan dari TNI maupun Polri. 

Untuk di Gunungkidul vaksinasi

sudah mencapai sekitar 31 persen.

Pemkab terus meningkatkan vaksi-

nasi dengan target mencapai kekebal-

an kelompok 70 persen. ”Dalam satu

hari bisa dilaksanakan vaksinasi di

beberapa tempat. Harapannya bisa se-

gera tercapai kekebalan kelompok,”

ucapnya.

H Sunaryanta menambahkan, ma-

syarakat tetap diimbau untuk tetap

menerapkan protokol kesehatan.

Gunungkidul sekarang ini masih me-

nerapkan PPKM, sehingga tentunya

aturan dari pemerintah pusat akan

ditindaklanjuti sampai bawah. 

”Sehingga peran serta lembaga, ele-

men masyarakat harus secara ber-

sama-sama mendukung upaya pelak-

sanaan program vaksinasi. Harap-

annya nanti ada perubahan level dan

masyarakat dapat membuka akses

atau kegiatan ekonomi dengan lebih

baik,” jelasnya.     (Ded)-f
KR-Istimewa

H Sunaryanta memantau vaksinasi di Saptosari.

KR-Asrul Sani

Menko Marves Luhut Binsar Pandjaitan (tengah)

saat meninjau Pelabuhan Tanjung Adikarto, Awal

Maret 2021 lalu.

GELOMBANG BERANGSUR NORMAL

Nelayan Pantai Selatan Kembali Melaut
WONOSARI (KR) -

Setelah  selama sepekan

dilanda gelombang tinggi

mencapai 6 meter dan

menyebabkan aktifitas

nelayan terhenti, kini om-

bak laut selatan sudah be-

rangsur normal Kamis

(5/8). 

Ratusan nelayan yang

selama seminggu libur

lantaran laut  diterjang

gelombang tinggi sudah

mulai kembali beraktifitas

melaut. Koordinator SAR

Satlinmas  Korwil II DIY

Marjono menyatakan me-

nurunnya ketinggian ge-

lombang laut mulai di-

rasakan sejak Selasa (3/8)

lalu, tetapi baru kembali

normal Kamis (5/8). "Saat

ini sudah hampir  seluruh

nelayan  mulai melaut,"

katanya Kamis (5/8).

Menurut Marjono, penu-

runan ketinggian gelom-

bang  sudah signifikan.

Saat mencapai puncaknya

pada 1 Agustus lalu, ket-

inggiannya bisa mencapai

5-6 meter, namun  saat ini

sudah  sekitar 1-2 meter

atau dalam batas normal.

Seperti di Pantai Baron

misalnya sudah  ada 25

unit  kapal yang berang-

kat melaut. 

Merujuk informasi dari

Badan Meteorologi Klima-

tologi dan Geofisika

(BMKG), diperkirakan ke-

tinggian gelombang laut

akan tetap melandai sela-

ma seminggu ke depan.

Namun, pantauan dan ke-

waspadaan harus  tetap

dilakukan. Karena kondisi

gelombang laut diperki-

rakan baru normal  pada

September mendatang.

"Kami selalu update terus

untuk selanjutnya kami

diinformasikan pada nela-

yan," ujarnya,

Setelah gelombang ting-

gi  mencapai puncaknya

pada 1 Agustus lalu pihak-

nya  memastikan belum

ada lagi laporan kerusak-

an akibat terjangan ge-

lombang. Adapun keru-

sakan terakhir dilaporkan

pada Jumat (30/7)) lalu di

beberapa pantai Selatan

Gunungkidul. Adapun ke-

rusakan menimpa 3 ba-

ngunan warung milik war-

ga setempat. 

Meski demikian, di-

pastikan tidak ada korban

jiwa dari peristiwa terse-

but lantaran pantai se-

dang sepi pengunjung  ka-

rena selama PPKM selu-

ruh obwis dilakukan pe-

nutupan. "Meskipun su-

dah banyak nelayan be-

raktifitas, tetapi tetap ka-

mi imbau selalu waspada,"

terangnya.           (Bmp)-f

KR-Bambang Purwanto

Nelayan Pantai Ngrenehan sudah kembali melaut.

WATES (KR) - Kepala Dinas Perikanan
dan Kelautan (DPK) Kulonprogo,  Ir Sudar-
na menegaskan, rencana revitalisasi pela-
buhan Tanjung Adikarto di muara Sungai
Serang Kalurahan Karangwuni Kapanewon
Wates belum bisa dilakukan.


